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Penelitian yang akan dilakukan ini adalah penelitian deskriptif dengan analisis data 
kualitatif  tentang Analisis Gambar Karya Anak Usia Dini berdasarkan Teori Perkembangan 
Seni Rupa Anak Viktor . Tujuan penelitian ini antara lain ; (1) Untuk mengetahui unsur visual 
gambar karya anak usia dini (2) Untuk mengetahui nilai  estetis gambar karya anak uisia dini 
(3) Untuk mengetahui gambar karya anak usia dini jika dianalisis berdasarkan teori 
perkembangan seni rupa anak Viktor. Adapun teknik  pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi ; (1) Observasi, (2) Wawancara, (3) Dokumentasi, dengan analisis data kualitatif 
model Miles dan Huberman yang meliputi ; (1) Reduksi Data, (2) Penyajian Data (3) Penarikan 
Kesimpulan. 
 




This research will be a descriptive study with qualitative data analysis about Early 
childhood’s drawing according to Children’s art development by Victor. The objectives of this 
study include; (1) to find out the visual element of early childhood’s drawing (2) to find out the 
aesthetic value of early childhood’s drawing. (3) to find out early childhood’s drawing 
according to children’s art development theory by Victor. The data collection techniques in 
this study include; (1) observation, (2) Interview, (3) Documentation, with qualitative and 
quantitative data analysis of Mile and Huberman which includes; (1) Data reduction, (2) Data 
presentation, and (3) Conclusion. 
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I. PENDAHULUAN  
Seni rupa khususnya seni  gambar adalah 
aktivitas berkesenian yang telah ada dan lekat 
dengan perkembangan peradaban manusia. 
Perkembangan aktivitas menggambar selalu 
beriringan dengan sejarah peradaban umat 
manusia. Gambar hadir menjadi bagian dari 
peradaban umat manusia sesuai dengan 
kebutuhan dan nilai-nilai pemaknaan atas 
fungsi dari gambar tersebut. Misalnya pada 
masa prasejarah aktivitas menggambar erat 
kaitanya dengan aktivitas berburu. Pada masa 
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berikutnya ketika manusia mulai mengenal 
keyakinan yang bersifat religius mulai dari 
animisme dan dinamisme hingga lahirnya 
agama-agama di dunia, kegiatan menggambar 
menjadi bagian dari ritual religius yang terkait 
dengan kepercayaan dan agama tertentu. 
Kemudian berkembang pada masa modern, 
gambar dan juga bentuk seni rupa yang lainya 
hadir atau termaknai sebagai bentuk ekspresi 
bagi umat manusia untuk menyampaikan atau 
mengungkapkan gagasanya. Berdasarkan 
perjalanan dan perkembangan seni gambar 
dari masa kemasa, dapat kita maknai bahwa 
seni gambar hadir dan mewarnai peradaban 
umat manusia hingga saat ini.  
Menggambar seperti juga bentuk 
kesenian yang lainya adalah bagian dari 
kebutuhan manusia. Selain kebutuhan primer 
seperti pangan (makanan), sandang (pakaian), 
manusia membutuhkan sebuah media atau 
wahana untuk mengekspresaikan gagasanya 
dalam bentuk ungkapan- ungkapan artistik 
yang terkait erat dengan aspek emosi manusia 
seni. Menggambar hadir menjadi salah satu 
bagian penting sebagai media untuk 
menyalurkan kebutuhan manusia dalam 
berekspresi secara artistik. Sebagai salah satu 
media ekspresi diri, kegiatan menggambar 
juga dekat dan beririsan dengan fase-fase 
perkembangan manusia mulai dari fase 
kanak-kanak, remaja, hingga dewasa. Pada 
setiap fase perkembangan ini kegiatan 
menggambar ataupun hasil karya gambar 
yang dihadirkan akan memiliki karakteristik 
masing-masing.  
Salah satu fase perkembangan gambar 
yang menarik untuk diteliti dan dibahas 
adalah seni gambar pada fase kanak-kanak. 
Dunia pendidikan khususnya pendidikan seni 
rupa telah lama menaruh perhatian terhadap 
perkembangan seni rupa anak sebagai sebuah 
kajian dan riset. Pada dasarnya sebagian besar 
anak-anak suka dengan kegiatan 
menggambar. Kegiatan menggambar ini 
berhubungan erat dengan perkembangan 
motorik anak. Menggambar bagi anak-anak 
adalah sebuah medium ekspresi yang 
bertujuan untuk melatih ketrampilan anak-
anak untuk berekspresi secara bebas dan jujur 
sehingga tak jarang pula gambar yang 
dihasilkan anak-anak sering sekali menjadi 
sesuatu yang mengejutkan dan menarik jika 
dikaji dalam perspektif keilmuan seni rupa. 
Dapat dilihat sebuah kejujuran, kepolosan dan 
memiliki daya kejut khas anak-anak didalam 
karya yang dihasilkan anak-anak. Bahkan 
para seniman profesional banyak menggali 
inspirasi pada visual karya anak-anak 
sehingga melahirkan aliran atau genre yang 
dikenal sebagai naifisme dalam seni lukis.  
Pada perkembangan saat ini didalam 
masyarakat umum dan dunia pendidikan seni 
di Indonesia, dihadapkan pada berbagai 
persoalan yang terkait dengan pendidikan dan 
pengetahuan seni rupa termasuk seni gambar 
serta dunia seni secara umum dalam ruang 
lingkup anak-anak. Pada pendidikan seni di 
Indonesia masih sering menemui fenomena 
kekeliruan dalam menempatkan dan 
memaknai aktivitas berseni rupa ataupun 
menggambar pada anak-anak. Kekeliruan 
paradigma dalam memahami fungsi dan 
hakikat pendidikan seni rupa pada anak-anak 
masih sering kita temui dalam praktek-
praktek pembelajaran seni rupa bahkan dalam 
lembaga formal seperti sekolah. Pemaknaan 
terhadap mata pelajaran seni khususnya seni 
rupa di sekolah-sekolah tingkat dasar dan 
menengah masih dipahami sebagai kegiatan 
pembelajaran yang menitik beratkan pada 
aspek keterampilan saja, sehingga muncul 
dikotomi antara anak yang berbakat dan tidak 
berbakat dalam menggambar atau dalam seni 
secara umum. Seharusnya dalam konteks 
pendidikan tingkat dasar dan menengah 
pendidikan seni rupa tidak diarahkan atau 
menekankan pada aspek keterampilan semata 
agar anak-anak yang merasa tidak memiliki 
minat dan bakat pada seni khususnya seni 
rupa tidak terbebani. Pendidikan seni rupa 
khususnya menggambar seharusnya dimaknai 
dan diaplikasikan sebagai ruang-ruang 
rekreasi dan upaya untuk melatih dan 
menstimulasi kreativitas peserta didik. Sebab 
semua bidang kehidupan saat ini dan yang 
akan datang membutuhkan kreativitas sebagai 
sebuah bekal yang harus dimiliki setiap 
individu untuk bisa bertahan dalam dinamika 
kehidupan yang semakin kompleks. 
Pendidikan seni rupa khususnya menggambar 
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bisa menjadi salah satu wahana untuk melatih 
kreativitas anak sejak dini. Inilah visi ideal 
yang seharusnya menjadi paradigma 
pendidikan seni rupa pada tingkat dasar dan 
menengah.  
Untuk mewujudkan paradigma 
pendidikan seni rupa yang ideal tersebut 
dibutuhkan para pendidik yang visioner dan 
memahami dunia pendidikan seni rupa anak-
anak. Salah satunya bisa dimulai dengan 
berupaya mengenali karakteristik dan 
kecenderungan seni rupa khususnya 
menggambar pada anak-anak. Sebab aktivitas 
menggambar pada anak – anak sangat terkait 
erat dengan perkembangan psikologis dan 
motorik halus yang mereka miliki. Hal ini 
dibutuhkan agar tidak terjadi intervensi – 
intervensi yang terlalu jauh dari pendidik 
sebagai orang dewasa. Jika pandangan 
pendidik sebagai orang dewasa hadir dan 
masuk mengintervensi terlalu jauh maka hal 
ini bisa mengekang dan membatasi kreativitas 
anak – anak dalam menggambar, sebab 
menggambar bagi anak – anak seharusnya 
dipahami sebagai ekspresi yang bebas, sebuah 
kesenangan dan sesuai dengan cara pandang 
mereka sebagai anak – anak. Seiring dengan 
perkembangan psikologis dan motorik 
mereka gambar merekapun akan terus 
berkembang. Tugas pendidik dalam hal ini 
seharusnya lebih berposisi sebagai 
pendamping yang mengarahkan anak sesuai 
dengan fase perkembanganya bukan dengan 
mengintervensi dan memaksakan kaidah 
kaidah seni rupa yang sesuai dengan prinsip-
prinsip kesenirupaan dalam konteks orang 
dewasa. Contoh sederhana dari kekeliruan 
paradigmatik yang tanpa disadari telah 
mematikan kreativitas anak – anak dalam 
menggambar adalah adanya trend lomba 
mewarnai, orang dewasa membuatkan pola 
gambar yang menarik dan benar secara 
perspektif orang dewasa. Anak-anak diminta 
untuk mengisi pola tersebut dengan warna, 
hasil mewarnainya pun harus rapi, tidak boleh 
keluar garis, dan harus sesuai kenyataan 
seperti daun harus berwarna hijau, laut harus 
berwarna biru dan lain sebagainya. Hal ini 
mungkin saja baik dan benar bagi orang 
dewasa tapi disatu sisi hal ini sungguh sangat 
membatasi kreativitas dan daya imajinasi 
mereka sebagai anak- anak. Seharusnya anak-
anak diberikan kebebasan menggambar sejak 
dini, mereka seharusnya dilatih dan 
distimulasi untuk berekspresi secara alami 
sesuai dengan kreativitas dan imajinasi 
mereka.  
Salah satu upaya yang bisa ditempuh 
untuk menempatkan dan memaknai kegiatan 
menggambar pada anak – anak sebagai 
sebuah wahana melatih kreativitas dan 
imajinasi adalah dengan mulai melakukan 
evaluasi secara proporsional sesuai 
perkembangan anak – anak. Untuk bisa 
melakukan proses evaluasi tersebut maka 
sebagai pendidik ataupun orang tua yang akan 
mendampingi anak – anak kita dalam 
menggambar kita perlu dan harus mengenali 
karakterisistik lalu melakukan analisis 
terhadap gambar karya anak-anak sesuai 
dengan teori pendidikan seni rupa anak 
khususnya seni gambar anak – anak. 
Berdasarkan atas hal tersebut diatas maka 
penelitian tentang ; Analisis Gambar Karya 
Anak Usia PAUD/TK Berdasarkan Teori 
Perkembangan Seni Rupa Anak ini penting 
untuk dilakukan. Dalam penelitian ini penulis 
akan memakai teori perkembangan seni rupa 
anak Viktor untuk menganalisis gambar karya 
anak – anak usia PAUD/TK yang akan 
dijadikan sampel penelitian.  
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Unsur Visual Gambar Karya Anak 
Usia Dini PAUD/TK 
Sebuah karya seni rupa atau seni visual 
dikonstruksi oleh unsur – unsur yang 
membentuknya. Dalam buku Pengantar 
Estetika, Dharsono Sony Kartika (2017; 37-
50) menguraikan beberapa unsur atau elemen 
dalam karya seni rupa meliputi ; Garis, 
bangun (shape) atau disebut juga bidang, 
warna, tekstur, dan ruang. Berdasarkan hasil 
penelitian terhadap enam sampel gambar 
karya anak usia dini PAUD/TK dapat 
dianalisis unsur-unsur visualnya sebagai 
berikut;  
 
a. Garis  
Garis merupakan salah satu elemen 
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penting dalam seni rupa. Secara matematis 
garis disebut juga  sebagai kumpulan dari 
titik-titik yang tersusun rapi dan menempel 
antara itik satu denngan yang lain. Namun 
pandangan ini tak serta merta dapat diterima 
sebab garis bisa saja hadir bukan dari 
kumpulan titik, garis secara ilusif bisa pula 
hadir dari pertemuan warna ataupun bidang. 
Dalam dunia seni rupa garis memiliki fungsi 
antara lain sebagai; simbol emosi atau 
ungkapan, membentuk sebuah objek atau 
representasi.  Menurut Sadjiman Ebdi 
Sanyoto (2009; 107-109) ada beberapa jenis 
karakter garis yaitu ; garis horizontal, vertikal, 
diagonal, zigzag, lengkung dan spiral. Secara 
karakteristik bagaimana ia dihadirkan, garis 
terdiri dari garis nyata, yakni garis yang 
terbentuk dari coretan atau goresan secara 
langsung. Serta garis semu yakni garis yang 
muncul akibat adanya kesan batas atau kontur 
suatu bidang. 
Seperti yang terlihat dari hasil karya 
gambar anak usia dini dibawah ini. Pada 
gambar tersebut unsur garis tampak sangat 
dominan. Berdasarkan analisis visual garis 
pada gambar anak tersebut dapat kita tangkap 
beberapa penafsiran bentuk. Beberapa bentuk 
yang dapat ditangkap adalah  garis mengarah 
pada bentuk-bentuk bidang geomentri yang 
jika disusun akan membentuk objek lain. 
Dalam penafsiran analisis ini terlihat bentuk 
rumah, daun, dan ikan. Garis pada tataran ini 
berfungsi sebagai pembentuk representasi 
dari suatu objek seperti rumah ataupun figure 
manusia atau binatang yang digambarkan 
dalam karyanya. Garis lurus, vertikal, 
horizontal serta garis lengkung sudah terlihat 
pada karya anak ini. Tarikan garis sangat khas 
karya anak-anak yang cenderung spontan dan 
jujur.  
 
Gambar 1; Unsur Garis pada karya gambar 
anak PAUD. 
Sumber ; Dokumentasi Penulis 
 
b. Bangun /Bidang (Shape) 
Bangun atau bidang atau disebut pula 
shape adalah suatu bentuk yang terjadi karena 
dibatasi oleh garis (kontur) entah berupa garis 
nyata atau garis semu yang dihasilkan akibat 
pertemuan dua warna yang berbeda atau dua 
tone yang berbeda itensitas terang gelapnya. 
Dalam sebuah karya seni, bidang sering 
digunakan sebagai wahana pengungkapan 
ekspresi seniman dalam memvisualisasikan 
ide gambar yang menjadi subject matter karya 
tersebut. Ada kalanya setiap bidang memiliki 
karakteristiknya sesuai dengan cara ungkap 
seorang seniman karena bidang sering kali 
hadir bukan sebagai perwujudan atau salinan 
atas apa yang tampak secara indrawi namun 
sudah mengalami pengolahan bentuk dalam 
proses pembuatanya.  
Seperti yang terlihat pada karya gambar 
yang dibuat oleh anak usia dini/PAUD di 
bawah ini. Pada analisis gambar tersebut, 
dapat dilihat bagaimana anak tersebut 
menggambarkan dua bidang yang disusun 
dari kontur garis nyata. Dua bidang ini tak 
dapat dikenali secara pasti menggambarkan 
apa. Hanya dapat dilihat adanya kebebasan 
ketika membuat dua bidang yang saling 
tumpang tindih. Satu bagian bidang 
memperlihatkan adanya penambahan warna 
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dan bagian yang lainya tidak Hal ini 
disebabkan oleh keterbatasan anak dalam 
menampilkan objek yang bersifat salinan atas 
realitas indrawi namun disisi yang lain anak 
memiliki daya imajinasi yang sering menjadi 
kejutan bagi orang dewasa. 
 
 
Gambar 2; Unsur Bidang pada karya anak 
usia PAUD 
Sumber ; Dokumentasi Penulis 
 
c. Warna. 
Warna adalah unsur rupa yang sangat 
penting dalam seni rupa Warna memberikan 
nuansa terhadap sebuah objek yang dilukis. 
Dalam dunia seni rupa dikenal beberapa 
istilah terkait dengan warna antara lain hue, 
value dan intensitas. Hue adalah identitas atas 
sebuah warna atau nama warna. Baik warna 
primer maupun komplementer Value adalah 
gelap terangnya warna sedangkan .intensitas 
adalah kekuatan warna tertentu. Pada 
tingkatan anak usia dini, unsur warna yang 
paling sederhana mereka kenal adalah warna 
primer (warna pokok; merah, kuning, dan 
biru) Prinsip penggabungan warna primer 
(warna pokok/utama) yang ada di dalam 
prinsip warna tentu saja belum mereka 
ketahui, namun warna-warna yang 
merupakan imitasi dari alam sudah mampu 
mereka sebutkan dan pilih seperti : hijau 
untuk daun, biru untuk air dan langit, coklat 
untuk tanah, kuning untuk cahaya matahari 
dan bulan, dan hitam untuk suasana gelap, 
serta warna-warna yang melekat pada buah 
dan bunga. 
Berdasarkan hal tersebut pemlihan warna 
yang mereka lakukan biasanya akan 
mengikuti dari keinginan anak untuk 
mengimitasi bentuk alam yang diketahuinya. 
Selain itu pemilihan warna juga dilakukan 
berdasarkan kesenangan bathin pada saat 
anak itu berkarya. Pada tataran ini faktor 
spikologis sangat berpengaruh besar dari 
kebiasaan si anak memilih warna. 
Jika kita analisis gambar dibawah ini, unsur 
warna pada karya anak usia dini/PAUD 
dibawah ini memperlihatkan kebebasan anak 
memilih dan bermain warna. Kebebasan itu 
dapat dilihat dengan tidak hadirnya bentuk 
dan secara spikologis sangat terlihat anak 
tersebut tidak memiliki beban dalam 
menghadirkan warna sesuai dengan realitas 
indrawi yang dialami dan dilihatnya. Dari 
hasil karya yang dibuat oleh anak ini, tampak 
sedang mencoba untuk bermain warna dan 
dengan menggunakan alat kuas yang 
digoreskan secara bebas. Pertimbangan 
harmonisasi warna tidak diperhatikan karena 
inilah ciri khas dari warna pada tingkatan 
anak usia dini. Kebebasan mendorong 
munculnya keberanian untuk mencoba segala 
jenis warna.  
 
 
Gambar 3 ; Unsur Warna pada karya anak 
usia PAUD 
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2.2   Nilai  estetis gambar karya anak usia dini 
PAUD/TK 
Nilai estetis adalah nilai keindahan 
dalam sebuah karya seni. Berdasarkan 
berbagai pemikiran ataupun teori dalam dunia 
estetika nilai estetis sebuah karya dapat dibagi 
menjadi dua yakni estetis subyektif dan 
objektif. Letak perbedaan keduanya adalah 
posisi keindahan itu sendiri Teori estetika 
subyektif percaya bahwa keindahan maupun 
nilai estetis sebuah karya terletak atau ada 
pada si penikmat dalam hal ini pengalaman 
estetis seorang penikmat sangat menentukan 
kualitas pengamatan terhadap sebuah karya. 
Sedangkan teori estetika .objektif 
mempercayai bahwa kualitas atau nilai estetis 
sebuah karya ada pada karya itu sendiri 
(Dharsono Sony Kartika 2017 ; 9). 
Pembahasan tentang nilai estetis gambar 
karya anak usia dini/PAUD menggunakan 
teori estetika objektif yang terdiri dari 
beberapa aspek yakni ; Keselarasan 
(Harmoni), Perlawanan (Contrast), Repetisi 
(Irama) Kesatuan (Unity) dan Keseimbangan 
(Balance). Gambar anak usia dini/PAUD 
memiliki unsur visual dan juga nilai estetis 
namun unsur visual dan nilai estetis itu tak 
dapat dilepaskan dari pemahaman atas 
perkembangan fisik dan psikologis mereka. 
Anak – anak usia dini/PAUD menggambar 
dalam fase pertumbuhan fisik dari otot-otot 
motorik halus yang sedang bertumbuh. 
Karena pada fase ini otot-otot motorik halus 
mereka belum berfungsi sempurna layaknya 
orang dewasa Mereka masih membutuhkan 
latihan. Salah satu contoh adalah  bagaimana 
latihan memegang alat gambar yang benar 
dan lain sebagainya sehingga hal ini 
berpengaruh pada kualitas gambar yang 
dihasilkan 
 
2.3. Gambar karya anak usia PAUD/TK 
jika dianalisis berdasarkan teori 
perkembangan seni rupa anak Viktor 
Perkembangan seni rupa pada seseorang 
dimulai dari masa kanak-kanak. Seni bagi 
anak-anak tidak sama dengan seni bagi orang 
dewasa. Seni bagi anak adalah sebuah 
permainan. Anak dalam bermain 
mengerahkan seluruh tenaga dan sangat fokus 
yang memperlihatkan emosionalnya. 
Sehingga kegiatan bermain dalam seni pada 
anak merupakan sebuah ekspresi diri dari 
kesenangan bermain. Sedangkan bagi orang 
dewasa seni adalah segala sesuatu yang 
bersifat indah. Makna seni untuk anak dengan 
makna seni untuk orang dewasa tentu saja 
sangat jauh berbeda. Hal ini dikarenakan 
bagaimana sudut pandang melihat seni itu 
sendiri. Pemahaman orang dewasa dan 
pemahaman anak tidak bisa disamakan, untuk 
itu anak  memiliki pandangannya dan makna 
tersendiri terhadap seni.  
Victor Lowenfeld / W. Lambert Brittain 
mengelompokan perkembangan seni rupa 
menjadi enam kelompok yaitu: (1) masa 
mencoreng; (2) masa pra-bagan; (3) masa 
bagan; (4) masa realisme; (5) masa 
naturalisme; dan (6) masa pubertas. Masa-
masa perkembangan ini masing-masing 
memiliki karakteristik tersendiri. Hal ini harus 
dipahami oleh tenaga pendidik. Berdasarkan 
hasil pengamatan terhadap karya anak usia 
dini/PAUD dan dianalisis dengan teori Viktor 
dan Lambert maka dapat dilihat bahwa anak 
pada usia dini/ PAUD sedang berada dalam 
fase Masa Corengan dan Pra Bagan yang akan 
dianalisis lebih jauh sebagai berikut ;  
 
Masa Mencoreng 
Masa mencoreng (1-3 tahun), pada masa 
ini anak tidak atau belum dapat mengontrol 
saraf motorik dengan baik sehingga tidak 
memiliki visual kontrol dalam menggores. 
Sehingga yang tampak adalah coretan-coretan 
yang tidak jelas bentuknya. Hal ini 
memberikan tanda bahwa anak tidak siap 
melakukan hal lain dengan sempurna, 
misalnya makan dengan baik, berjalan 
mengikuti arah atau jalan dan sebagainya. 
Pada suatu waktu anak mengetahui bahwa ia 
memiliki koneksi antara gerakan dan tanda 
pada kertas. Perkembangan dalam mencoreng 
ketika anak mengetahui atau menyadari visual 
gerak pada mencoreng yang ia lakukan. Anak 
mengalami peningkatan tergantung dari diri 
mereka sendiri yang sejalan dengan 
perkembangan jasmani dan rohani anak. 
Hasilnya memang tidak jauh berbeda dengan 
coretan-coretan sebelumnya namun memiliki 
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arti yang berbeda bagi anak. Artinya anak 
yang menyadari visual gerak atau mulai 
mengontrol gerak merupakan suatu 
perkembangan dan perjalanan penting bagi 
anak. Tanda visual pada masa mencoreng 
adalah coretan dengan arah vertikal, 
horizontal, dan melingkar. Hal ini dapat 
dilihat dari gambar yang dibuat oleh anak usia 
dini/PAUD dibawah ini ;  
 
Gambar 5 ; Gambar Anak Usia PAUD pada 
masa corengan 
Sumber ; Dokumentasi Penulis 
 
Penggunaan warna pada masa 
mencoreng jelas menangguhkan aturan dalam 
masa mencoreng. Faktanya pemilihan pada 
warna yang banyak terkadang dapat 
mengalihkan anak dari kegiatan mencoreng 
ke aktivitas dalam bermain dengan warna. 
Warna bagian dari masa mencoreng dalam 
mewarnai adalah tentang mengkesplorasi dan 
menggunakan warna-warna particular, 
mungkin saja memiliki hubungan lebih pada 
susunan jasmani dari pada masalah emosional 
anak. Perubahan warna pada masa 
memberikan nama pada mencoreng mungkin 
memiliki arti untuk anak. Warna dapat 
menjadi sesuatu yang menyenangkan untuk 
digunakan dan terkadang untuk 
mengeksplorasi contrengan/ coretan/ goresan. 
Anak yang masih belum dapat mengontrol 
gerakan tangannya secara sempurna 
memerlukan material seni yang khusus. 
Penggunaan material harus sesuai dengan apa 
yang anak perlukan. Pensil dirasa kurang 
tepat dikarenakan gerakan yang dilakukan 
oleh anak menggunakan penekanan dan cepat. 
Ujung pensil yang keras dan tajam serta 
mudah patah bukanlah pilihan yang tepat. 
Anak pada masa ini memerlukan material 
yang besar, dengan warna yang kuat. Crayon 
terbuka adalah pilihan yang tepat. Lihat 
misalnya gambar karya anak usia dini/PAUD 
dibawah ini goresan goresan yang dihasilkan 
selain memiliki karakteristik yang khas anak 
– anak juga menunjukkan bahwa anak dalam 
fase ini masih mencoba untuk menggores 
dalam keterbatasan gerak motorik halusnya 
karena faktor usia. 
 
Gambar 6 ; Gambar Anak Usia PAUD pada 
masa corengan 
Sumber ; Dokumentasi Penulis 
Anak pada masa mencoreng belum dapat 
mengontrol saraf motoriknya dengan baik. 
Pada dunia seni, saraf yang dilatih adalah 
saraf motorik halus sehingga dalam 
praktiknya memerlukan proses yang panjang. 
Pelatihan tersebut dapat berupa goresan atau 
coretan-coretan yang dilakukan oleh anak. 
Dalam perkembangannya pada masa 
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mencoreng ini, anak membentuk ingatannya 
akan bentuk yang diinginkan untuk digambar. 
Meski otak anak belum sepenuhnya dapat 
mengingat bentuk yang ia buat dalam waktu 
jangka panjang. Belum dapatnya mengontrol 
saraf motorik halus dengan baik juga 
mempengaruhi kekuatan tangan anak 
menggenggam suatu benda. Hal yang 
terpenting pada fase ini adalah melatih dan 
memberikan stimulus pada saraf motorik 
halus sehingga membentuk kebiasaan dari 
anak untuk tahu bagaimana korelasi/ koneksi 
antara motorik halus dalam memerintahkan 
otot-otot tangan untuk memegang dan 




Masa pra-bagan (4-7 tahun). Anak pada 
masa pra-bagan dengan sadar membuat 
bentuk yang memiliki hubungan dengan 
lingkungannya. Hal ini menunjukan adanya 
hubungan awal dengan keadaan sebenarnya. 
Lebih jelas lagi Victor Lowenfeld / W. 
Lambert Brittain mengatakan pada masa ini 
anak terus mencari konsep baru dan gambaran 
simbol yang dibuat juga selalu berubah. 
Sebagai contohnya anak yang pada hari ini 
menggambar manusia tidak akan sama 
dengan gambar manusia yang digamar 
kemarin. 
Karakteristik gambar anak pada masa ini 
memang masih memperlihatkan coretan-
coretan pada masa mencoreng  adalah 
memungkinkan untuk berfikir bahwa gambar 
yang dibuat anak pada usia ini sebagai 
perkembangan dari kumpulan garis-garis 
yang tidak terdefinisi menjadi sebuah 
konfigurasi objek atau figur yang 
representative. Seperti yang terlihat dari 
gambar karya anak usia dini/PAUD dibawah 
ini yang menunjukkan bagaimana ia 
menggambarkan sebuah rumah dengan 
bagan-bagan sederhana berupa goresan 
variasi antara garis vertikal dan horizontal 
sehingga membentuk sebuah gambaran 
objektif yang sederhana terhadap sebuah 
rumah.   
 
Gambar 7 ; Gambar Anak Usia PAUD pada 
masa pra bagan 
Sumber ; Dokumentasi Penulis 
 
Pada masa ini anak-anak akan 
mempresentasikan ingatan-ingatannya 
terhadap imitasi (tiruan) objek/benda yang 
ada di lingkungan. Lingkungan dan tempat 
bermain yang 
menggembirakan/menyenangkan akan 
menjadi ingatan penting pada fase ini. 
Sehingga dalam ungkapan  gambar akan 
muncul objek-objek tersebut, meskipun dari 
sisi bentuk masih hanya berupa bentuk 
sederhana yang tidak sempurna. Secara 
goresan pada masa pra-bagan ini anak-anak 
sudah mampu membuat bentuk/objek sesuai 
dengan keinginannya. Mampu menceritakan/ 
mendeskripsikan gambar apa yang mereka 
buat meskipun terkadang akan jauh berbeda 
antara deskripsi dan bentuk gambar yang 
dibuat jika kita lihat dari prinsip imitasi orang 
dewasa. Masa pra-bagan ini, jika sesuai 
dengan perkembangan yang diperlihatkan 
oleh hasil gambar anak, memberikan 
kesimpulan bahwa tumbuh kembang motorik 
halus anak berjalan dengan baik dan bagus.  
 
III. PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan diatas maka 
dalam melihat dan mengapresiasi gambar 
karya anak-anak juga tak cukup atau tak adil 
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jika hanya bertumpu pada amatan dan kriteria 
estetik menurut cara pandang orang dewasa. 
Sebagai orang dewasa perlu memahami 
bahwa anak memiliki fase perkembanganya 
sendiri dalam menggambar yang terkait 
dengan perkembangan fisik dan 
psikologisnya. Pemahaman ini penting agar 
dalam praktik evaluasi di lapangan baik dalam 
dunia pendidikan maupun dalam kompetisi-
kompetisi menggambar anak tidak terjadi 
bentuk pemaksaan dan egoisme orang dewasa 
dalam mempersepsikan gambar anak 
berdasarkan kriteria orang dewasa saja. 
Gambar anak usia dini/PAUD memiliki 
unsur visual dan juga nilai estetis tapi unsur 
visual dan nilai estetis itu tak dapat dilepaskan 
dari pemahaman atas perkembangan fisik dan 
psikologis mereka. Anak – anak usia dini/ 
PAUD menggambar dalam fase pertumbuhan 
fisik seperti otot-otot motorik halus yang 
sedang bertumbuh. Pada saat otot-otot 
motorik halus mereka belum berfungsi 
sempurna layaknya orang dewasa. Mereka 
masih membutuhkan latihan salah satunya 
dengan jalan menuntun dan mengarahkan 
cara memegang alat gambar yang benar 
sehingga hal  
ini berpengaruh pada kualitas gambar yang 
dihasilkan. 
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